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6II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sejarah Dan Perkembangan Ternak Sapi Potong
Sapi adalah hewan ternak terpenting sebagai sumber daging, susu, tenaga
kerja dan kebutuhan lainnya. Sapi menghasilkan sekitar 50% (45-55%) kebutuhan
daging di dunia, 95% kebutuhan susu dan 85% kebutuhan kulit. Sapi berasal dari
famili Bovidae. seperti halnya bison, banteng, kerbau (Bubalus), kerbau Afrika
(Syncherus), dan anoa (Savitri, 2013).
Domestikasi sapi mulai dilakukan sekitar 400 tahun SM. Sapi diperkirakan
berasal dari Asia Tengah, kemudian menyebar ke Eropa, Afrika dan seluruh
wilayah Asia. Menjelang akhir abad ke-19, sapi Ongole dari India dimasukkan ke
pulau Sumba dan sejak saat itu pulau tersebut dijadikan tempat pembiakan sapi
Ongole murni. Secara garis besar, bangsa-bangsa sapi (Bos) yang terdapat di
dunia ada dua, yaitu (1) kelompok sapi Zebu (Bos indicus) atau jenis sapi yang
berpunuk, yang berasal dan tersebar di daerah tropis serta (2) kelompok Bos
primigenius sapi tanpa punuk, yang tersebar di daerah sub tropis atau dikenal Bos
Taurus (Savitri, 2013).
Seiring perkembangan teknologi sampai sekarang diperkirakan terdapat
lebih dari 300 bangsa sapi potong. Semua sapi domestik berasal (Bos taurus dan
Bos indicus). Keluarga baru yang termasuk semua tipe sapi domestik dan famili
Bovidae. Klasifikasi sapi secara zoologis adalah Phylum: Chordata; Clas:
Mamalia; Ordo : Artiodactyla; Sub Ordo: Ruminansia; Family : Bovidae ; Genus
: Bos dan Species : Bos taurus dan Bos indicus (Savitri, 2013)
Dalam menyediakan kebutuhan daging sapi secara nasional.Strategi dan
implementasi pola pengembangan sapi potong secara metodologi harus
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Setianto, 2007; King, 1997). Faktor kunci pengembangan peternakan sapi potong
adalah perbaikan sistim produksi yang telah ada (Sodiq dan Setianto, 2005a,
2007) berbasis kelembagaan kelompok yang memberdayakan ekonomi peternak
(Sodiq dan Setianto, 2005b).
Budidaya menurut bahasa peternakan dapat diartikan sebagai sektor
produksi hewan ternak. Aktivitas budidaya ternak dibutuhkan manajemen
pemeliharaan yang baik. Selain itu, ternak juga menjadi sumber pendapatan petani
ternak, lapangan kerja, tenaga kerja dan sumber devisa yang potensial serta
perbaikan kualitas tanah. Sapi potong mempunyai fungsi sosial yang penting di
masyarakat sehingga merupakan komoditas yang sangat penting untuk
dikembangkan (Sumadi et al., 2004).
Menurut Rustijarno dan Sudaryanto (2006), kebijakan pengembangan
ternak sapi potong ditempuh melalui dua jalur. Pertama, ekstensifikasi usaha
ternak sapi potong dengan menitikberatkan pada peningkatan populasi ternak
yang didukung oleh pengadaan dan peningkatan mutu bibit, penanggulangan dan
parasite ternak, peningkatan penyuluhan, bantuan perkreditan, pengadaan dan
peningkatan mutu pakan atau hijauan dan pemasaran. Kedua, intensifikasi atau
peningkatan produksi per satuan ternak melalui penggunaan bibit unggul, pakan
ternak, penerapan menejemen yang baik.
2.2. Potensi Ternak Sapi Potong
Potensi sapi potong lokal sebagai penghasil daging belum dimanfaatkan
secara optimal melalui perbaikan manajemen pemeliharaan. Sapi potong lokal
memiliki beberapa kelebihan, yaitu daya adaptasi tinggi terhadap lingkungan
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reproduksi yang baik (Suryana, 2009).
Menurut Priyanto (2011), kebutuhan akan daging sapi di Indonesia
menunjukkan kenaikan yang meningkat setiap tahunnya, demikian pula importasi
terus bertambah dengan laju yang semakin tinggi, baik impor daging maupun
impor sapi bakalan. Kondisi yang demikian menuntut para pemangku kepentingan
(stakeholder) untuk segera menerapkan suatu pengembangan peternakan sapi
potong nasional untuk mengurangi ketergantungan pada impor, dan secara
bertahap serta berkelanjutan mampu berswasembada.
Beternak sapi potong merupakan kegiatan yang sudah tidak asing lagi bagi
masyarakat peternak di Indonesia. Usaha peternakan sapi ini sudah dilakukan
secara turun-temurun, namun masih sebagai usaha sampingan yang dikelolah
secara tradisional dan bersifat ekstensif. Potensi pengembangan ternak sapi di
daerah-daerah masih cukup besar, topografi yang mendukung, juga lahan kosong
masih tersedia cukup luas atau dapat pula memanfaatkan areal perkebunan yang
banyak dikelolah peternak sebagai tempat pengembalaan dan sumber pakan ternak
sapi (Alam et al. 2014)
2.3. Penyebaran Ternak Sapi Potong
Permintaan daging sapi di Indonesia terus mengalami peningkatan dari
tahun 2011 berkisar 1,87 kg menjadi 1,98 kg per kapita pada tahun 2012.
Namun peningkatan tersebut belum diimbangi dengan penambahan produksi yang
memadai, hal ini juga sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk di tahun
2011 berjumlah 241.940.857 jiwa, jika dibandingkan pada tahun 2012 berjumlah
245.234.132 jiwa, mengalami peningkatan sebanyak 3.293.275 jiwa (Susilo dan
Nina, 2012).
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sebesar lima persen per tahun dan pada tahun 2010 meningkat menjadi 366.739
ton, sedangkan penawaran daging sapi domestik diperkirakan mengalami
penurunan (Ilham et al., 2001). Dinamika populasi sapi potong di Indonesia
selama 10 tahun terakhir relatif berfluktuaksi dan ada kecenderungan menurun,
terutama pada tahun 1997 di saat terjadi krisis moneter (Dirjen.Peternakan, 2005).
Provinsi Riau mampu memenuhi kebutuhan sapi potong sekitar 40%,
Selebihnya didatangkan dari luar daerah dan luar negri. Tahun 2009 jumlah ternak
sapi di Provinsi Riau sebesar 172.394 ekor (BPS Prov. Riau, 2009). dari data 5
tahun terakhir diprovinsi ini rata-rata pemotongan ternak sapi pertahun adalah
28,4 dari populasi yang ada, sementara rata-rata peningkatan populasi hanya 13 %
pertahun dapat diprediksi jika peningkatan jumlah populasi tidak mengimbangi
laju pemotongan,akan terjadi pengurasan jumlah populasi ternak sapi.
Ketergantungan sapi dari daerah itu, disebabkan produksi sapi di Provinsi Riau
masih sangat rendah. Provinsi Riau juga bukan daerah penghasil sapi tetapi
namun upaya meningkatkan swasembada terus diupayakan meski waktu yang
tidak singkat (Sitidaon,dkk. 2013).
2.4. Konsep Pengembangan Wilayah
Hasil penelitian di Blora yang dilaporkan oleh Sumarjono dkk. (2008),
bahwa pengembangan sapi potong dapat dilakukan melalui peningkatan potensi
lahan, sumberdaya manusia, pakan dan pola pakan.  Hasil lain yang dilakukan di
Rembang oleh Mukson dkk. (2008), bahwa faktor yang berpengaruh terhadap
pengembangan ternak sapi potong sebesar 92,3% dipengaruhi oleh luas lahan,
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ketersediaan hijauan pakan ternak, tenaga kerja, dan modal.  Hal ini menunjukkan
bahwa luasnya ketersediaan lahan dan potensi limbah pertanian yang dihasilkan
merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha ternak
sapi potong.
Peternakan merupakan salah satu penghasil utama protein hewani yang
sangat dibutuhkan masyarakat, yang dalam pembudidayaannya membutuhkan
tanah/lahan dan air. Penatagunaan tanah dan air untuk berbagai kegiatan
pembangunan, termasuk untuk kegiatan usaha peternakan, sangat diperlukan agar
dapat dicapai optimasi dalam pemanfaatan tanah/lahan dan air serta mengurangi
konflik dalam penggunaan tanah/lahan dan air untuk berbagai kegiatan
pembangunan (Sitorus, et al. 1997).
Menurut Setyono (1995), konsep tata ruang dalam suatu usaha peternakan
adalah konsep pengelompokkan aktifitas usaha ternak dalam ruang, sehingga
setiap wilayah memiliki pusat-pusat usaha ternak yang didukung oleh daerah-
daerah sekitarnya.  Pengelompokkan aktifitas peternakan dalam suatu wilayah
yang didukung oleh wilayah sekitarnya dan partisipasi masyarakat dinamakan
kawasan peternakan. pengembangan kawasan peternakan berbasis peternakan
rakyat dapat meningkatkan pendapatan peternak sehingga dapat memberi
kontribusi terhadap pendapatan asli daerah (PAD), menyerap tenaga kerja dan
memeratakan pendapatan, dan mengaplikasikan teknologi untuk meningkatkan
produktivitas (Suyitman, dkk. 2009).
Dalam rangka mewujudkan kemandirian dan ketahanan pangan hewani
secara berkelanjutan dengan sasaran meningkatkan kesejahteraan peternak dan
daya saing produk peternakan, Indonesia harus mampu mengembangkan model
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yang sesuai dengan karakteritik sistim produksi dan kondisi agroekosistem
masing-masing wilayah. Untuk itu dibutuhkan identifikasi dan strategi
pengembangan kawasan wilayah peternakan agar kawasan peternakan yang telah
berkembang di daerah dapat dioptimalkan pemanfaatannya, sehingga mampu
menumbuhkan investasi baru untuk budidaya sapi potong. Demikian pula, lahan
sebagai basis ekologi pendukung pakan dan lingkungan budidaya ternak harus
dioptimalkan pemanfaatannya untuk pengembangan kawasan peternakan (Sodiq
dan Hidayat, 2014).
2.5. Sumber Daya Peternakan
Menurut Saragih dalam Mersyah (2005), ada beberapa pertimbangan
perlunya mengembangkan usaha ternak sapi potong, yaitu: 1) budi daya sapi
potong relatif tidak bergantung pada ketersediaan lahan dan tenaga kerja yang
berkualitas tinggi, 2) memiliki kelenturan bisnis dan teknologi yang luas dan
luwes, 3) produk sapi potong memiliki nilai elastisitas ter- hadap perubahan
pendapatan yang tinggi, dan 4) dapat membuka lapangan pekerjaan.
Menurut Fauziyah (2007), tenaga kerja dalam usaha ternak sapi potong
bekerja mencari rumput untuk pakan ternak, membersihkan kotoran, memberikan
minum, memandikan ternak dan mengawasi kesehatan dan keamanan ternak.
keberadaan subsektor peternakan dapat memberikan alternatif dalam penyerapan
tenaga kerja. Menurut Firman (2007), Terkait dengan penyediaan lapangan kerja,
sampai saat ini sektor pertanian masih merupakan sektor yang menyerap tenaga
kerja yang cukup besar, yaitu kurang lebih 40% tenaga kerja bisa terserap di
sektor ini. Hal ini membuktikan bahwa Indonesia masih tergolong sebagai negara
agraris yang menjadikan sektor pertanian sebagai basis pekerjaan sebagian besar
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penduduk Indonesia., Namun bila dilihat dari tingkat output per tenaga kerja,
subsektor peternakan hanya memberikan kontribusi sebesar 4,69 Juta Rupiah/
Orang. Artinya bahwa setiap tenaga kerja yang berada di sektor ini memberikan
sumbangan sebesar Rp 4,69 juta pada tahun 2000. Nilai output per tenaga kerja
pada subsektor peternakan menempati urutan ke tiga dari seluruh subsektor
pertanian (Firman, 2007).
Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang bersama-sama
faktor produksi tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang baru yaitu,
dalam hal ini hasil pertanian.modal diciptakan oleh petani dengan cara menahan
diri dalam konsumsi dengan harapan pendapatan yang lebih besar dikemudian
hari. Pembangunanan pertanian akan ada bila investasi (penciptaan modal) dan
konsumen berkurang ( Hidayati, 2009).
Modal pertanian dapat berupa bibit, alat-alat pertanian,ternak dan
sebagainya. Modal yang demikian merupakan modal fisik atau modal material.
Modal tidak terlepas dari masalah kredit, karena kredit adalah modal pertanian
yang diperoleh dari pinjaman. Modal langkah awal dalam suatu usaha,termasuk
peternakan. Satu-satunya modal milik petani adalah tanah dan SDM yaitu tenaga
kerja (Hidayati, 2009).
2.6. Sumber Daya Manusia
SDM merupakan hal yang sangat mendukung terhadap keberhasilan usaha.
Apabila dikelola secara baik. Dalam meningkatkan SDM, khususnya dalam
peternakan dapat dilakukan melalui pembinaan berupa penyuluhan,pelatihan,dan
cara lain yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak
(Hidayat, 2009).
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Pengelola tidak kalah penting sebagai pengawas dalam pembimbing
jalanya peternakan sapi. Kualitas sumber daya  dicerminkan dari ilmu,ketrampilan
yang dilengakapi dengan pengalaman dan  belajar sendiri. Faktor ransum makan,
makanan yang dikonversikan sebagai  konsumsi makanan sehari-hari untuk
ternak, hendaknya harus benar-benar  diperhatikan jangan sampai mutu makanan
menjadi rusak, kehilangan gizi dan terancam penyakit (Mulyono,2007).
Menurut Fauziyah (2007), ketersedian jumlah penduduk merupakan
sumber tenaga kerja  yang dapat  digunakan  untuk menjalankan usaha ternak sapi
potong. Biasanya peternak memanfaatkan tenaga kerja dalam keluarga karena
mereka menganggap usaha tersebut dapat dikelola sendiri oleh keluarga peternak.
Menurut Deptan (2003) menunjukkan bahwa karakteristik peternak secara
individu dan kelompok peternak dimana peternak bernaung sangat mempengaruhi
tingkat kemajuan usaha peternakan.  Karakteristik individu antara lain tingkat
pendidikan, pengalaman, penguasaan teknologi dan informasi, dan pemilikan
modal dan fasilitas. Aspek yang mempengaruhi potensi kelompok peternak antara
lain pemilikan lahan, aksesibilitas, dan ketersediaan fasilitas. Potensi dasar yang
dimiliki peternak anggota menunjukkan kemampuan kelompok peternak di statu
kawasan. Variabel kunci yang digunakan dalam analisis potensi dasar meliputi:
(1) pengalaman beternak dengan kategori kurang dari 5 tahun, antara 5 sampai 10
tahun, dan lebih dari 10 tahun; (2) pendidikan formal peternak; (3) pendidikan non
formal peternak anggota kelompok; (4) kemampuan membaca dan menulis
peternak anggota kelompok; dan (5) intensitas berkomunikasi peternak.
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2.7. Sumber Daya Alam
Menurut Soeprapto dan Abidin (2006), suhu lingkungan yang ideal untuk
pertumbuhan dan perkembangan sapi potong di Indonesia adalah 17 sampai 270C.
Suhu yang terlalu tinggi sepanjang hari akan berpengaruh negatif bagi
pertumbuhan sapi. Saat terjadi cekaman panas, sapi akan lebih banyak minum
daripada makan. Selain itu, energi yang seharusnya diubah menjadi daging akan
dialokasikan untuk mempertahankan suhu tubuh.
Menurut Tafal (2001), air sangat penting untuk mengatur suhu tubuh,
untuk distribusi zat-zat makanan keseluruhan jaringan tubuh, penguapan air dari
kulit dan paru-paru akan mengurangi panas badan.
Iklim merupakan faktor yang menentukan ciri khas dari seekor ternak.
Ternak yang hidup didaerah yang beriklim tropis berbeda dengan ternak yang
hidup yang beriklim subtropi. Selain itu berbeda dengan factor lingkungan yang
lain seperti pakan dan kesehatan, iklim tidak dapat diatur atau dikuasi sepenuhnya
oleh manusia. Untuk memperoleh produktivitas ternak yang efesien, manusia
harus menyesuaikan dengan iklim setempat (Ora, 2014).
Suhu dapat mempengaruhi produksi ternak.selain panas dari udara, ternak
juga menerima panas dari benda benda sekitar seperti panas dari permukaan
tanah. Radiasi memenaskan tanah kering dengan capat, pada siang hari ternak-
ternak yang merumput terekspos dengan permukaan tanah bersuhu 40ºC.suhu ini
dapat suhu ini menyebabkan permukaan tubuh bagian bawah menyerap panas
dalam jumlah signifikan, meskipun tanah berangsur dingin saat matahari
ranggalam. Kaadaan ini memberi kesempatan ternak untuk menghilngkan panas
yang tersimpan secara cepat melalui konduksi tanah (Ora. 2014).
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Menurut Irawan (2005), lahan pertanian memiliki potensi yang cukup
besar sebagai sumber pakan. Oleh karena itu evaluasi hijauan pakan yang
ditunjukan untuk memprediksi potensi ternak diwilayah yang diteliti  perlu
dilakukan untuk mendukung kapasitas  peningkatan populasi ternak ruminansia
berkaitan dengan perencanaan pengembangan  wilayah sesuai dengan potensi.
Salah satu faktor yang diperlukan untuk menganalisis kapasitas tampung ternak
ruminansia di suatu wilayah adalah dengan menghitung potensi hijauan pakan.
